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ABSTRAK
Praktikum Analisis dan Perancangan Kerja (APK), dilaksanakan pada semester gasal untuk mahasiswa Teknik
Industri semester tiga di Universitas Widyagama Malang. Praktikum terdiri dari beberapa modul, yang salah satu
modulnya memakai peralatan atau media meja dalam pelaksanaannya. Dalam kesempatan ini, peneliti melakukan desain
ulang pada meja praktikum, agar memudahkan praktikan dalam menggunakannya dan membuat praktis dalam
menyimpan meja praktikum di laboratorium, mengingat keterbatasan area laboratorium. Juga memungkinkan meja
praktikum mempunyai daya mobilitas, supaya praktikum bisa dilaksanakan outdoor, sebagai penggambaran lingkungan
kerja yang berbeda-beda. Dengan memakai tahapan rekayasa nilai, penelitian menghasilkan meja praktikum APK value
1,9.
Kata Kunci: Meja Praktikum APK, Value
ABSTRACT
Practicum of Analysis and Work Design held in odd semester for 3-rd semester of Industrial Engineering
Students at University of Widyagama Malang. Practicum consist of several modules, which one of the module using the
equipment or media table in the implementation. On this occasion, the researcher did a redesign on the table of
practicum, in order to easy to use for practicum participants and make it practical to store, given the limitations of the
laboratory area. Also allows the table can moveable, so that lab work can be done outdoors, as a depiction of a working
environment differently. By using value engineering phase, the research produced a table of APK practicum with value
1,9.
Keywords: Drawing Table of APK Practicum, Performance, Value.
PENDAHULUAN
Praktikum Analisis dan Perancangan Kerja
(APK), dilaksanakan pada semester gasal untuk
mahasiswa Teknik Industri semester tiga di Universitas
Widyagama Malang. Praktikum terdiri dari beberapa
modul, yang salah satu modulnya memakai peralatan
atau media meja dalam pelaksanaannya. Dalam
kesempatan ini, peneliti melakukan desain ulang pada
meja praktikum, agar memudahkan praktikan dalam
menggunakannya dan membuat praktis dalam
menyimpan meja praktikum di laboratorium, mengingat
keterbatasan area laboratorium. Juga memungkinkan
meja praktikum  mempunyai daya mobilitas, supaya
praktikum bisa dilaksanakan outdoor, sebagai
penggambaran lingkungan kerja yang berbeda-beda.
Diharapkan juga meningkatkan fungsi dari meja
praktikum yang telah ada di laboratorium APK
Universitas Widyagama Malang. Penelitian ini
mengikuti tahapan kerja yang ada dalam rekayasa nilai.
Penelitian ini mendesain ulang meja praktikum
dengan memakai lima tahap kerja dalam rekayasa nilai.
Penelitian dilakukan di laboratorium APK Universitas
Widyagama Malang. Tujuan penelitian adalah agar
memperoleh meja praktikum yang memudahkan
praktikan dalam mengoperasikannya, mudah
menyimpannya, dan sesuai dengan persyaratan
minimal praktikum APK.
Value
Ada 4 jenis nilai (value) yang bisa
diperhitungkan dalam perencanaan (Edward, Heller)
yaitu:
1. Nilai Guna (Use value)
Nilai ini mencerminkan seberapa besar kegunaan
produk akibat terpenuhinya suatu fungsi, dimana
nilai ini tergantung dari sifat dan kualitas produk.
2. Nilai Kebanggaan (Esteem value)
Nilai ini menunjukkan sebesar kemampuan
produk untuk memuaskan konsumen yang
memilikinya, kemampuan ini ditentukan oleh
sifat-sifat khusus dari produk seperti daya tarik,
keindahan maupun prestice dari produk tersebut.
3. Nilai Tukar (Exchange value)
Nilai ini menunjukkan seberapa besar konsumen
bersedia berkorban atau mengeluarkan biaya
untuk mendapatkan  produk tersebut.
4. Nilai Biaya (Cost value)
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Nilai ini menunjukkan seberapa besar biaya total
yang dipergunakan untuk menghasilkan produk
serta memenuhi semua fungsi yang diiginkan.
Nilai (Value) merupakan perbandingan (ratio)
antara performansi yang ditampilkan oleh suatu fungsi
terhadap biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan
fungsi yang terbaik dengan kualitas yang terjamin.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
desain meja praktikum, dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Tahap Informasi, tujuan tahap ini adalah
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi
tentang fungsi meja, dalam mendukung kegiatan
praktikum APK, sehingga meja dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi meja
praktikum Analisis dan Perancangan Kerja.
2. Tahap Kreatif, bertujuan untuk mengembangkan
sebanyak mungkin alternatif yang bisa memenuhi
fungsi-fungsi yang sudah diidentifikasi
sebelumnya.
3. Tahap Analisis, melakukan analisis terhadap
masing-masing alternatif yang didapat dari tahap
kreatif.
4. Tahap Pengembangan, pada tahap ini dilakukan
evaluasi kemungkinan pelaksanaan alternatif
terpilih berdasarkan faktor teknis dan ekonomis,
hasil evaluasi disusun menjadi laporan tertulis
yang berisi rekomendasi bagi alternatif yang
bersangkutan.
5. Tahap Rekomendasi, merupakan tahap
terakhir dan sangat menentukan dari rangkaian tahap
rencana kerja rekayasa nilai. Pada tahap ini disajikan
laporan lengkap hasil evaluasi serta rekomendasi
terhadap alternatif terpilih.
Berikut ini langkah-langkah penelitian:




Pada tahap informasi ini kondisi awal meja
praktikum APK ditinjau agar memperoleh wawasan
mengenai aspek teknis, fungsi meja sebagai media
praktikum dikorelasikan dengan persyaratan minimal
praktikum APK yang diperlukan.
Meja praktikum Analisis dan Perancangan Kerja
yang telah terdapat di laboratorium terbuat dari kayu
dan triplek, berukuran 90x90 cm, tebal 5 mm. Tinggi
meja praktikum mampu  disesuaikan (adjustable)
antara 8,8 cm sampai dengan 87,8 cm. Kerangka meja
praktikum terbuat dari besi dengan lebar 70,3 cm.
Dalam praktikum Analisis dan Perancangan Kerja
(APK), diperlukan fasilitas meja praktikum yang
berfungsi sebagai meja perakitan dalam proses
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Gambar 2. Diagram FAST Meja Praktikum APK
2. Tahap Kreatif
Alternatif  desain meja praktikum APK
dimunculkan dalam tabel berikut ini:
Tabel 1. Alternatif Desain Meja Praktikum APK
Elemen Alternatif
I II III
Bahan Meja Praktikum a b c
Bahan Rangka d e -
Penyangga Meja f g h




f:dua kaki; g:empat kaki; h:tiga kaki
i:putar panel lalu kunci; j:angkat panel lalu kunci
Terdapat 36 alternatif desain meja praktikum,
salah satu diantaranya adalah alternatif adgi yaitu
alternatif meja praktikum dengan kriteria: bahan meja
praktikum dari mika, bahan rangka dari kayu,
penyangga meja praktikum terdiri dari empat kaki, dan
mekanisme pengaitnya dengan cara memutar panel
kemudian dikunci.
3. Tahap Analisis
Dalam tahapan ini, peneliti melakukan
wawancara dan menyebarkan kuisioner untuk
memperoleh masukan tentang atribut yang seharusnya
melekat pada meja praktikum untuk memenuhi
fungsinya sebagai media praktikum Analisis dan
Perancangan Kerja. Berikut ini atribut meja praktikum
APK:
1. Desain
Meja praktikum APK didesain sehingga
memenuhi persyaratan praktikum APK, mempunyai
ciri khas yaitu dapat diatur kemiringan dan
ketinggiannya, analog dengan meja gambar arsitektur.
Desain meja sebaiknya juga menarik dan tidak kuno.
2. Mobilitas
Meja praktikum APK mudah dipindahkan, untuk
mencapai kondisi sebagaimana proses produksi dalam
lingkungan yang berbeda, misalnya indoor atau
outdoor.
3. Praktis
Meja praktikum APK ringkas, mudah disimpan
sehingga tidak menghabiskan area laboratorium yang
tidak begitu luas.
4. Nyaman
Meja praktikum APK nyaman pada saat
digunakan praktikum, tidak ada yang membahayakan
dan stabil/tidak goyang.
5. Mudah
Meja praktikum APK mudah digunakan, mudah
diset up, sehingga praktikan tidak memerlukan waktu
lama untuk memahami pengoperasiannya, yang berarti
memperlancar pelaksanaan praktikum APK secara
keseluruhan.
Pembobotan dilakukan terhadap kriteria meja
praktikum APK, sehingga didapatkan urutan prioritas
kriteria meja praktikum APK adalah praktis, desain,
mudah, mobilitas, nyaman.
4. Tahap Pengembangan
Desain meja praktikum setelah dianalisis,
ditetapkan empat alternatif desain yang akan
dikembangkan lebih lanjut, yaitu :
1. Meja praktikum alternatif adgi
Meja praktikum APK alternatif adgi
merupakan meja praktikum dengan kriteria bahan meja
dari akrilik, bahan rangka dari kayu, penyangga meja
praktikum terdiri dari empat kaki, dan mekanisme
pengaitnya dengan cara memutar panel kemudian
dikunci. Meja praktikum alternatif  adgi terbuat dari
bahan sejenis mika dengan ketebalan 3mm, sehingga
didapatkan meja praktikum yang rata, transparan dapat
ditembus cahaya. Penyangga dari kayu agar meja dapat
ditopang dengan baik dan tidak memerlukan pelumas.
Dari perhitungan lebih lanjut, untuk membuat meja
praktikum alternatif adgi diperlukan biaya Rp
1.580.000,- dengan value 1.7.
2. Meja praktikum alternatif aehj
Meja praktikum APK alternatif aehj adalah
meja praktikum dengan kriteria berbahan meja dari
akrilik, rangka dari besi, penyangga meja praktikum
tiga kaki, dan mekanisme pengaitnya dengan
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agar meja praktikum menjadi kokoh. Dari perhitungan
didapatkan biaya Rp 1.560.000,- dengan value 1.4.
3. Meja praktikum alternatif adfj
Meja praktikum APK alternatif adfj
merupakan meja praktikum berbahan meja dari akrilik,
bahan rangka dari kayu, penyangga dengan dua kaki,
dan mekanisme pengait dengan mengangkat panel lalu
dikunci. Dari perhitungan didapatkan biaya untuk
membuat meja ini adalah Rp 1.400.000,- dengan value
1.9.
5. Tahap Rekomendasi
Pada tahap ini direkomendasikan untuk
merancang dan membuat meja praktikum Analisis
Perancangan Kerja alternatif adfj, yaitu meja praktikum
APK yang mempunyai kriteria papan meja terbuat dari
akrilik agar meja alasnya rata dan transparan tembus
cahaya, sehingga praktikum dapat dilakukan dengan
berbagai perlakuan kondisi kerja, sesuai dengan
persyaratan praktikum APK. Bahan rangka meja
praktikum APK alternatif adfj terbuat dari kayu yang
kokoh sehingga meja tidak goyah dan nyaman dipakai
untuk para praktikan. Mekanisme penyangga memakai
dua kaki, agar praktis, mudah disimpan dan mudah
dipindahkan dari satu tempat praktikum ke tempat lain.
Mekanisme pengait cukup dengan mengangkat panel
lalu dikunci, sehingga mudah diset-up oleh praktikan.
Meja praktikum APK alternatif adfj sudah
mengalami kenaikan value cukup signifikan
dibandingkan dengan meja praktikum awalnya, dimana
meja praktikum awal papan mejanya terbuat dari
triplek, yang menyebabkan alasnya tidak rata dan
bergelombang, rangka meja terbuat dari besi yang
memang kokoh, tapi dari inovasi peneliti membuat dari
kayu agar lebih ringan tetapi tetap kuat (alternatif adfj).
Penyangga desain awal juga menggunakan dua kaki,
tetapi mekanisme pengait dengan cara memutar panel
lalu dikunci (berbeda dengan hasil penelitian), hal
tersebut menyebabkan set-up lebih lama dan berat,
sehingga sesering mungkin diberikan minyak pelumas
pada ulir panel.
KESIMPULAN
Penelitian meja praktikum di laboratorium
APK universitas Widyagama Malang, menghasilkan
rancangan meja praktikum APK yang mempunyai alas
meja berbahan akrilik, rangka dari kayu, penyangga
terdiri dari dua kaki, dan mekanisme pengait cukup
dengan mengangkat panel lalu dikunci, dimana meja
praktikum APK yang didapatkan dari alternatif adfj ini
memenuhi atribut produk sesuai urutan prioritas yaitu
praktis, desain, mudah, mobilitas, nyaman.  Meja
praktikum APK hasil penelitian dengan metode
rekayasa nilai ini, mempunyai value 1.9, sedangkan
meja praktikum awal mempunyai value 1.
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